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1.1Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan isagunik dan
diberi sebutan berbagai macam. Hasbullah, (1999:h8hyebut pesantren
sebagai "Bapak" Pendidikan Islam di Indonesia ydidgikan karena adanya
tuntutan dan kebutuhan zaman dan apabila dilacakb&k sesungguhnya
pesantren dilahirkan atas kesadaran adanya kewajilbavah Islamiyah,
sekaligus mencetak kader-leader ulama’ di&n

Dalam kenyataan, hampir seluruh daerah atau peldsdkdonesia
terdapat ulama’ ataupuma’i yang dihasilkan oleh pesantren. Mereka
mempunyai peranan penting dalam membina masyakditetusnya dalam
pelaksanaan ajaran agama. Pesantren juga menganmakmg Tndigenous
artinya lembaga pendidikan asli Indonesia (Madji€l97: 3), yang apabila
dipelajari lebih jauh di masa lampau ternyata pé&ngesantren merupakan
bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia sebab danmgendidikan dengan
pola kyai, murid dan asrama telah dikenal dalanalkisdan cerita rakyat
Indonesia khususnya di Pulau Jawa. Pondok pesanteznpakan lembaga
dakwah yang mempunyai fungsi mengemban tugas agadama risalah
nubuwwah Dalam mengembangkan amanat ini, pondok pesantren
mempunyai pola tersendiri, sebab ia harus berhadangan berbagai

tantangan zaman yang berubah sebagai tanda kehidygrag dinamis.



Dinamika pondok pesantren tidak sama dengan lerdeagaaga lain. la
bukanlah lembaga pendidikan yang bertugas mendemda®hidupan bangsa
saja, melainkan juga sebagai suatu lembaga tenepgigpdokan calon-calon
pemimpin umat. Hal ini yang tidak dimiliki oleh ldraga-lembaga lain selain
pondok pesantren.

Pesantren dalam proses perkembangannya disebujasdbembaga
keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan danjar&agadlmu agama
Islam. Dengan segala dinamikanya pesantren di pandabagai lembaga
yang merupakan pusat dari perubahan-perubahan rakaydewat kegiatan
dakwah (Mas’ud, 2002: 39).

Pondok pesantren telah membudaya dikalangan sebhgsar bangsa
Indonesia, khususnya umat Islam. Sebagaimana tiketaahwa hampir
setiap daerah yang mayoritas penduduknya pemelakn Ididapati pondok
pesantren. Lembaga pendidikan ini menyelenggarakangajian atau
pembinaan agama kepada masyarakat disekelilindggtakan banyak santri
yang datang dari luar daerah karena karisma kyai kérena keahlian kyai
terhadap satu cabang ilmu agama Islam, atau ISghain itu, banyak juga
santri yang datang karena tertarik oleh kelebitantsal yang dimiliki kyai.
Hal-hal diatas menjadi penyebab pondok pesanttampingi ratusan bahkan
ribuan santri, dan mereka ini berasal dari berbdgarah di Indonesia.

Meskipun dengan kondisi fisik yang sederhana, narntemyata
pesantren mampu menciptakan tata kehidupan tersgadig unik, terpisah

dan berbeda dari kebiasaan umum. Bahkan lingkungantata kehidupan



masyarakat sekitar pesantren memiliki tata nilahidkepan yang positif
(Wahyutomo, 1999:65). Pesantren juga merupakandgebpendidikan yang
komplit, praktis dan sederhana. Hal ini disebabkamena lembaga ini
digunakan sebagai tempat untuk penampungan pata s@mgan segala
kelengkapannya. Disamping itu di lingkungan pesamtini terdapat suatu
langgar atau masjid yang digunakan sebagai tempeidigikan dan
pembinaan  pelajar/santri  ataupun  praktek-praktek adah  serta
kemasyarakatan pada umumnya, bahkan di lembagdibentuk organisasi
untuk mengurus segala macam kebutuhan masyarakahtpen (Masyhud
dan Khusnurdilo, 2004:19).

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yaargpunyai
peranan besar dalam menyiarkan agama Islam kepadgamkat. Pondok
pesantren juga mempunyai fungsi sebagai lembagdigkan, keagamaan,
dakwah, dan lembaga perjuangan.

Sejarah masuknya Islam di Indonesia adalah karenggbaran agama
Islam olehmuballighmuballigh pertama dengan penerangan dan amalan serta
melalui pendidikan yang berbentuk pondok pesankenudian mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan sesuai deegdaak, waktu dan
tepat. Maka tepatlah jika dikatakan bahwa ponddapegen adalah lembaga
pendidikan pertama yang dikenal oleh umat Islamindionesia (Mansur,
2005:97).

Berbicara masalah pendidikan tidak akan lepas mamanya materi

dan metode. Kedua hal ini sangat berpengaruh sekalialam proses



pendidikan. Dengan adanya materi maka akan jelas wgng akan
disampaikan di dalam pendidikan itu, sedangkan deettkan mempermudah
dalam pencapaian tujuan.

Pondok pesantren Darul Falah Jekulo Kudus adalah satu pondok
pesantren yang mempunyai orientasi pendidikan umteiknpersiapkan kader
muballigh yang handal dan profesional melalui program kadeballigh
Lewat program pengkaderannya yang terus berupaygadikan manusia-
manusia yang berkualitas yang mempunyai integrit@ggi sehingga
membedakan manusia dengan makhluk yang lain.

Kader muballigh di Pondok Pesantren Darul Falah sangat perlu,
mengingat perkembangan masyarakat yang maju daarzgang modern
tentunya membutuhkan adanyauballigh yang profesional, agar pesan
dakwah lebih mudah disampaikan kepada audien. Semadju masyarakat
akan semakin tinggi pula tuntutan yang dihadapgh plaramuballigh karena
masyarakat akan lebih kritis. Itu adalah merupateartangan pada pondok
pesantren sehingga bagaimana seharusnya mencetak nkaballigh yang
profesional.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuliarite melakukan
penelitian dengan judut Strategi Dakwah Dalam Mempersiapkan Kader

Muballigh Di Pondok Pesantren Darul Falah”



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok geatahan yang
akan dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi dakwah dalam mempersiapkan kadéalligh di
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapaegiti@ddakwah dalam
mempersiapkan kadenuballighdi Pondok pesantren Darul Falah Jekulo

Kudus?

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujug@nirygim dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui strategi dakwah dalam mempersmapkader
muballighdi Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghamiategi dakwah
dalam mempersiapkan kadauballighdi Pondok Pesantren Darul Falah
Jekulo Kudus.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitramdalah:

a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah khasanahskaaan fakultas
dakwah khususnya jurusan komunikasi penyiaran Istlamgan harapan
dapat dijadikan salah satu bahan studi bandingpdeklitilainnya.

b. Secara praktis yaitu agar dapat diterapkan daldmdiépan masyarakat,
khususnya ketika peneliti berdakwah di tengah-termgasyarakat dalam

hubungannya dengan aspek strategi dakwah.



1.4. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar ataukamj yang
penulis gunakan dalam penelitian ini. Pencantumamjauan pustaka
bertujuan untuk menghindari terjadinya plagiat,akegaan dan pengulangan
penelitian. Adapun beberapa penelitian yang memgurgievansi dengan
penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut

Pertama, skripsi yang disusun oleh Roisul Huda tahun 2008gya
berjudul Strategi Dakwah Pesantren Analisis terhadap Pengemgan
Kualitas Kader Dakwah Islam di Ponpes Sirojul Tholi Desa Brabo
Kec.Tanggungharjo Kab. Grobogamari penelitian ini dapat diketahui
bahwa strategi dakwah yang baik dapat berimplikagiadap peningkatan
kualitas kader dakwah Islam. Esensinya seoranpatas mampu melakukan
manajemen dakwah yang baik, supaya proses pelasatakwah dapat
berjalan dengan baik pula. Oleh karena itu stradagwah yang dilakukan di
Ponpes Sirojul Tholibin Desa Brabo Kec. Tanggungh#ab. Grobogan
berimplikasi terhadap kualita®'i. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi dakwah Pesantren Sirojuth Toliblesa Brabo
Kecamatan Tanggungrejo Kabupaten Grobogan. Penulisamerupakan
kualitatif deskriptif dengan setting di pondok Juth Tolibin yang bertempat
di Brabo Tanggung Harjo Grobogan. Sumber data pemelini adalah
membina sekaligus pengasuh pondok pesantren, pengugsantren, dan
santri pondok pesantren, serta dokumen-dokumen giongesantren.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara daondokasi. Hasil



penelitian  menunjukkan bahwa strategi dakwah pesant dalam
pengembangan kualitas kader dakwah islam di Pomedantren Sirojuth
Tholibin antara lain: pembinaan langsung dari psagadan para ustadzah-
ustadzah secara intensif dalam pengembangan leuakider/santri,
pelaksanaan prakteknusyawarohkajian kitab,khitobah pengiriman para
santri ke musholla atau masjid sekitar serta pengir santri diiftihatul
muballighinuntuk pembinaan sebagai kader.

Kedua,Penelitian yang dilakukan oleh lik Hidayati padaun 2005
dengan judulTanggapan Santri Terhadap Muhadharah Sebagai Metode
Pelatihan Dakwah Bagi Kader Da’i di Pondok Pesantit-Taslim Demak
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kai#litmenggunakan
analisis deskriptif sebagai teknik analisis datadéhgkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Adapsih dieri penelitiannya
adalah menunjukkan bahwa dari sisi pelaksanaamteegnuhadharaldapat
diketahui bahwa kepandaian seoradgi dalam menyampaikan materi
dakwah tidak terletak pada bakat pribaad'i tersebut, namun merupakan
hasil dari proses panjang yang diperoleh dari jmelatyang diikuti secara
rutin, tertata, dan terbimbing. Dari sisi tanggaemgasuh atau pengelola
dapat diketahui bahwa karakter dan latar belakamidkpan para kade@'i
sebelum belajar di pondok pesantren; seperti arakg ypada dasarnya
memiliki sifat humoris, serius, dan sebagainya aamgempengaruhi model

penyampaian materi dakwah dalam pelaksanaan dakmedhlui metode



muhadharahsementara dari sisi tanggapan santri dapat dikebsmhwa para

santri lebih menyukai materi akhlak dibanding maggari’ah dan akidabh.

1.5. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang ada, maka jenis pematit adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merdg@an penelitian yang lebih
menekankan analisisnya dalam proses penyimpulanuktdeddan
induktif, serta analisisnya terhadap dinamika hgfammnantara fenomena
yang diamati dan menggunakan logika ilmiah (Azwi#&97:5). Dalam
konteks penelitian ini, peneliti dalam memperolatadidak diwujudkan
dalam bentuk angka, namun data itu diperoleh d&dlenmuk penjelasan
dan berbagai uraian yang berbentuk lisan maupisatul
b. Sumber Data dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek mana dapat
diperoleh (Arikunto, 1993: 114). Berdasarkan sumpay sumber data
dalam penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitmBer data primer
dan sumber data sekunder.
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer atau data tangan pertama adal@h
yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitiengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengamhai@nlangsung
pada obyek sebagai sumber informasi yang dicanvéhz1997: 5).

Adapun sumber data primer dalam penelitan ini ddakormasi



langsung dari KH. Ahmad Basyir sebagai Pengasuhddton
Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Di samping unofuk
mendapatkan pengetahuan secara komprehensif tersiaagpgi
dakwah dalam mempersiapkan kader muballigh pefugdja telah
mewawancarai beberapa pihak, di antaranya adalalgupss
pondok, santri, dan ustadz.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder atau data tangan kedua adiaiah
yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsurnigedoleh oleh
peneliti dari obyek penelitiannya (Azwar, 1997: Balam penelitian
ini, sumber data sekundernya adalah data-data teanbgang
diambil dari buku-buku, hasil-hasil pemikiran pagedhli yang
mengkaji tentang strategi dakwah Islam, pengembargyanber
daya pondok pesantren, lembaga dakwah, dan lainylang ada
relevansinya dengan penelitian yang penulis kaji.
c. Metode Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data ini penulis telah menggumakatode
yang sesuai dengan jenis data yang akan dihimpetodd yang akan
digunakan meliputi:
1) Metode Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatzarase
sistematis terhadap gejala atau fenomena yangdikseMarzuki,

2003: 58). Metode ini digunakan dengan cara menhcdtm



2)
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mengamati secara langsung gejala-gejala yang adahga dengan
pokok masalah yang ditemukan di lapangan. Metodserohsi ini
digunakan untuk mengambil data dan informasi tentatrategi
dakwah dalam mempersiapkan kadwrballighdi Pondok Pesantren
Darul Falah Jekulo Kudus. Adapun objek observasiagalah
strategi dakwah pondok pesantren dan upaya merapkeasi kader
muballigh Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus yang
dilakukan oleh pengasuh, pengurus, dan santri.
Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulaam dat
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara lang&epgda
seseorang yang berwenang tentang sesuatu masaikam{a, 1993:
104). Dengan kata lain wawancara merupakan suata watuk
mengumpulkan data atau memperoleh informasi dengan
menanyakan secara langsung atau dialog kepada.oDgllam
penelitian ini  penulis menggunakan jenis wawancdra@bas
terpimpin, artinya pewawancara berjalan dengan é&tapi masih
terpenuhikomparabilitasdan reliabilitas persoalan-persoalan yang
ada dalam penelitian ini. Metode ini digunakan knmhewawancarai
pengasuh, pengurus dan santri guna memperoleh tdatang
strategi dakwah yang dilakukan di Pondok Pesanrarul Falah

Jekulo Kudus serta upaya mempersiapkan kadaballigh di
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Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus melsiategi
dakwah tersebut.

Dalam wawancara ini penulis telah mewawancarai
narasumber yang dijadikan narasumber yaitu KH. AhrBasyir
selaku pemilik sekaligus pengasuh Pondok Pesamesnl Falah
Jekulo Kudus yang juga dibantu oleh para Kyai ylaig kemudian
penulis juga akan mewawancarai pengurus dan pedemakiari
ustadz-ustadzah Pondok Pesantren Darul Falah J&kwdos, serta
perwakilan dari jamaah yang terdiri dari masyaralah santri
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus.

Metode wawancara (interview) ini digunakan untuknoai
dan memperoleh data tentang bagaimana strategi attakw@ng
diterapkan oleh Pondok Pesantren Darul Falah Jédudinis.

Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan dataloiel
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, bukuthukori, dalil atau
hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengesalah
penelitian (Margono, 2000: 181). Metode ini digua@kuntuk
memperoleh data-data yang ada pada Pondok Pes&xarenhFalah

Jekulo Kudus.
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d. Metode Analisis Data
Untuk menganalisa data-data yang terkumpul daditdidengan
metode di atas, selanjutnya dilakukan suatu asalisiuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya terhadap pokok masalaluiaajig
Adapun metode yang digunakan dalam analisis datadalah
metode analisis kualitatif. Dalam penelitian kulit analisis data
dilakukan sejak awal dan sepanjang proses pemeliberlangsung.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia menggunakan
teknik deskriptif yang meliputi 3 prosedur yaitu:
1) Reduksi data
Reduksi data merupakan proses merangkum dan mehailih
hal yang pokok serta memfokuskan hal-hal yang pgntentang
hasil pengamatan yang muncul dari catatan lapan@atatan
lapangan disusun secara sistematis dengan menekgrieok-
pokok yang penting sehingga data mudah dikendalikean mudah
dicari sewaktu-waktu akan dipergunakan.
2) Penyajian Data
Penyajian data adalah menyampaikan informasi barkias
data yang diperoleh dari pengasuh, pengurus ddn sasuai fokus
penelitian untuk disusun secara baik, runtut, ggfamrmudah dilihat,

dibaca, dipahami.
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3) Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui pearelklari
berbagai sumber data di pondok pesantren DaruhBakulo kudus
baik pengasuh, pengurus, maupun santri. penelithgarabil
kesimpulan yang masih bersifat tentatif. Akan tetalgngan
bertambahnya data yang diperoleh kesimpulan yangsifée
grounded dengan kata lain setiap kesimpulan terilekuétan

verifikasi selama penelitian berlangsung (Sugiy@t)9:91-99).

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skmipsnaka
penulis menggunakan sistematika penulisan skripsnulisan skripsi ini
meliputi lima bab, yang sebelumnya didahului dengagian halaman judul
skripsi, halaman nota pembimbing, halaman pengesdi@aman motto,
kata pengantar, dan daftar isi. Kemudian dilanjutt@ngan :

Bab Pertama : pendahuluan. Bab ini berisi tentatar Ibelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@metinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi

Bab keduayang berisi landasan teori yang memuat tentaragesfir
dakwah dalam mempersiapkan kadweuballigh sub pertama mengenai
strategi dakwah melipupengertian strategi dakwasub kedua mengenai
pondok pesantren meliputi pengertian pondok pesanjenis-jenis pondok
pesantren, tujuan fungsi pesantren. Sub ketiga meeiapkan kader

muballighmeliputi pengertian kademnuballigh
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Bab Ketiga yang memuat penyajian data yang meliputi strategi
dakwah dalammempersiapkan kadenuballigh di Pondok Pesantren
Darul Falah Jekulo Kudus. Sub pertama mengenaiadeRondok Pesantren
Darul Falah Jekulo Kudus. Sub bab kedua membahaantg strategi
dakwah Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudas. dib bab ketiga
tentang mempersiapkan kaderuballigh Pesantren Darul Falah Jekulo
Kudus.

Bab Keempatmerupakan bab analisis data yang meliputi analisis
tentangstrategidakwah dalam mempersiapkan kadwrballghidi Pondok
Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Sub bab pertensi tentang
analisis strategi dakwah dalam rangka mempersiagkdermuballigh di
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Sublealnek membahas
tentang analisis faktor pendukung dan penghambaiegt dakwah dalam
mempersiapkan kadenuballigh di pondok pesantren Darul Falah
Jekulo Kudus.

Bab Kelima, penutup. Dalam bab ini akan penulis apiegn
kesimpulan dari pembahasan skripsi ini yang dilapgkekomendasi dan

saran-sarargertakata penutup.



